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Abstrak:Tujuan penelitian ini untuk mengetahui penggunaan Media Pembelajaran
Corong Hitung berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Jenis penelitian ini adalah
eksperimen, Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas Il SDN Jatiroto
01 Kayen. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas Il yang berjumlah 20 siswa
dengan menggunakan sampel jenuh. Desain penelitian eksperimen menggunakan Pre
Experimental Design yang digunakan adalah One Group Pretest-Posttest Design.
Berdasarkan hasil analisis data normalitas tahap awal pretest diperoleh Lo = 0,129 <
Liwbet = 0,190 maka Ho diterima dan data berasal dari distribusi normal. Begitupula
dengan hasil analisis data normalitas tahap akhir posttest diperoleh Lo= 0,140 < Liaper =
0,190 maka Ho diterima dan data berasal dari distribusi normal. Selanjutnya perhi-
tungan uji t terhadap hasil belajar diperoleh t hiwng = 9,372 > t taver = 1,729. Maka Hi
diterima. Hal ini berarti hasil belajar Matematika Siswa kelas Il SDN Jatiroto 01
Kayen mencapai KKM 65 dan hasil perhitungan ketuntasan belajar siswa di kelas
mencapai 85 %. Media Pembelajaran Corong Hitung berpengaruh terhadap hasil bela-
jar Matematika materi Perkalian siswa kelas |1 SDN Jatiroto 01.

Kata kunci : media pembelajaran corong hitung, hasil belajar matmatika

Abstract: The purpose of this study to determine the use of Learning Media Funnel
Counts affect student learning outcomes. This research type is experiment, Population
in this research is all student of class 1l SDN Jatiroto 01 Kayen. The sample in this
study is class Il which amounted to 20 students by using saturated samples. The
experimental research design using Pre Experimental Design used is One Group Pre-
test-Posttest Design. Based on the result of pretest initialization normality data analy-
sis obtained Lo = 0,129 <L wpe = 0,190 then Ho accepted and data come from normal
distribution. Similarly with the results of data analysis posttest end-stage normality ob-
tained Lo = 0.140 <L wne = 0.190 then Ho is accepted and the data comes from the
normal distribution. Furthermore, the calculation of t test on the learning results ob-
tained t arithmetic = 9,372> t wpie = 1.729. Then H; accepted. This means that the result
of learning of Mathematics of Grade Il of SDN Jatiroto 01 Kayen reaches the mini-
mum completeness criteria of 65 and the result of students' learning mastery in class
reach 85%. Learning Media Funnel Counting influences the learning outcomes Mathe-
matics material Multiplication grade Il students SDN Jatiroto 01
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan pem-
belajaran yang dianggap sulit bagi
siswa. Hal itu disebabkan karena pan-
dangan awal terhadap mata pelajaran ini
yang sudah pesimis sehingga anak kesu-
litan dalam memahaminya. Selain itu
matematika bersifat abstrak sehingga
hal tersebut memaksa anak untuk aktif
dalam menerka apa yang ada pada per-
soalan dalam pelajaran ini sehingga da-
lam pembelajarannya membutuhkan
strategi dan media yang tepat. Media
yang dibutuhkan siswa meruapakan
media yang dapat membantu siswa da-
lam merangsang pikiran, perasaan
kemampuan serta ketrampilannya se-
hingga dapat mendorong terjadinya
proses belajar. Media pembelajaran ada-
lah segala sesuatu yang dapat
digunakaan unyuk menyalurkan pesan
dan merangsang terjadinya proses bela-
jar pada si pembelajar (Agib, 2013: 8).
Media pembelajaran secara umum ada-
lah alat bantu yang dapat digunakan un-
tuk  menyampaikan pesan dalam
kegiatan pembelajaran dan berfungsi
untuk menarik minat siswa dalam

mengikuti proses pembelajaran. Untuk

itu media pembelajaran sangat penting
bagi pendidik.

Pada kenyataannya, banyak guru
sekolah dasar yang menyampaikan ma-
teri pembelajaran belum menggunakan
metode yang bervariasi dan terbatasnya
media yang menunjang proses belajar
(Slameto,2013:43). Di

Indonesia sendiri, pemanfaatan media

mengajar

dalam pembelajaran kurang sehingga
siswa merasa bosan dan diam pada saat
pembelajaran, diam disini bukan berarti
paham terhadap materi melainkan
mereka tidak dapat memahami materi
yang telah disampaikan oleh guru. Perlu
adanya media agar siswa lebih
memahami  materi yang diberikan
(Susanto,2013:56). Selain itu, siswa
sekolah dasar masih dalam tahap anak-
anak sehingga harus diberikan contoh
yang kongkrit atau nyata dalam
memahami suatu konsep (Arsyad,
2014:23).

Selama ini, pembelajaran ma-
tematika yang dilakukan di kelas Il
masih berpusat pada guru bukan ber-
pusat pada siswa. Guru lebih mendomi-
nasi pembelajaran sedangkan siswa
mendengarkan penjelasan dari guru dan

mencatat materi yang diajarkan. Selan-
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jutnya guru memberikan soal latihan
dan siswa diminta mengerjakan soal
latihan tersebut. Dalam pembelajaran
yang dilakukan, guru belum secara
maksimal memberikan  kesempatan
kepada siswa untuk aktif dalam pem-
belajaran sehingga siswa pasif dan
mengakibatkan rendahnya hasil belajar
matematika.

Perkalian termasuk bagian yang
penting dan merupakan salah satu mate-
ri yang sulit dipahami bagi sebagian be-
sar siswa kelas Il sekolah dasar. Hal
tersebut sesuai dengan hasil ualangan
pada materi perkalian ada siswa yang
belum mencapai KKM (Kriteria Ketun-
tasan Manimal). KKM mata pelajaran
Matematika di SD Negeri Jatiroto 01
yaitu 65. Siswa yang belum mencapai
KKM berjumlah 16 dari 24 siswa kelas
I1 SD Negeri Jatiroto 01. Hasil tersebut
membuktikan bahwa nilai siswa pada
mata pelajaran Matematika materi
perkalian masih rendah. Dalam perkal-
jan 4 x 5 = 20, konsepnya siswa
cenderung salah dan merasa kesulitan.
Misalkan 3 x4 =3 +3+3 + 3 =12,
dikatakan salah karena3x4=4+4+4
= 12 (Sumarmi, 2009:121-122). Selama
ini guru mengandalkan buku sebagai

bahan mengajar, padahal disekitar siswa

banyak benda yang dapat digunakan
sebagai media untuk mengajarkan
perkalian pada siswa.

Pembelajaran yang mendomi-
nasi guru sebagai pusat pembelajaran
harus diubah, karena siswa bukan
merupakan kain putih yang hanya dico-
ret-coret. Siswa harus aktif dan berfikir
kongkrit dalam pembelajaraan ma-
tematika. Selain itu, pemilihan media
juga  harus  diperhatikan.  Pada
kenyataannya, sebagian guru ketika
mengajar belum menggunakan media
pembelajaran secara maksimal. Guru
menggunakan sumber belajar yang ada
seperti buku paket dan LKS, sehingga
siswa kurang tertarik dalam mengikuti
pembelajaran  dan  mengakibatkan
rendanya nilai siswa.

Berdasarkan permasalahan yang
terjadi, peneliti mencoba menggunakan
media yang dapat mempermudah serta
menarik minat siswa dalam proses
pembelajaran. Media yang dirasa dapat
membantu yaitu Media Corong Hitung.
Media corong hitung ini diharapkan
mampu mempermudah siswa dalam
melakukan perkalian, sehingga dapat
mempengaruhi hasil belajar siswa. Me-
dia Corong Hitung merupakan media

yang digunakan untuk mengajarkan
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perkalian. Media ini berbentuk balok
dengan bagian atas berisi corong dan
bagian bawah yang dilengkapi dengan

laci.

METODE
Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian
eksperimen. Pada penelitian ini peneliti
menggunakan rancangan penelitian pre
exsperimental design dengan jenis one
group pretest-posttest design. Pada
desain ini subjek dikenakan perlakuan
dengan dua  Kali pengukuran.
Pengukuran pertama dengan pretest
sebelum subjek diberi perlakuan media
dan pengukuran yang kedua dilakukan
setelah kegiatan dengan menggunakan
media pembelajarn
(Soegeng, A.Y. 2015).
Bagan desain yang digunakan sebagai

berikut :

corong hitung

Pre-test—perlakuan — post-test
Gambar 1 Desain Penelitian
Keterangan :

0, = Nilai Pre — test (sebelum diberi perlakuan)
¥ = Perlakuan
0, = Nilai post — test (setelah diberi perlakuan)

(Arikunto, 2013: 124)

Prosedur rancangan sebagai berikut:

a) Lakukan tes awal Oj, untuk
mengukur skor rata-rata (mean)
sebelum subjek mendapat perla-
kuan media pembelajaraan corong
hitung.

b) Berikan perlakuan X, yaitu pem-
belajaran dengan menggunakan
media pembelajaran corong hitung.

c) Lakukan tes akhir Oz, untuk
mengukur skor rata-rata setelah

subjek mendapatkan perlakuan X.

PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh
dari nilai pretest dan posttest hasil
belajar siswa. Nilai pretest dan posttest
dinyatakan tuntas jika memenuhi KKM.
Adapun Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM) mata pelajaran Matematika SD
Negeri Jatiroto 01 Kayen vyaitu 65.
Perhitungan nilai pretest dan nilai
posttest setelah diberikan perlakuan
hasilnya berbeda. Berikut tabel nilai
pretest dan posttest siswa kelas Il SD
Negeri Jatiroto 01 Kayen.

Data hasil belajar nilai prestest
dan postest siswa kelas Il SD Negeri
Jatiroto 01 Kayen tahun ajaran
2016/2017 dapat dilihat pada tabel
berikut :
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Tabel. 1 Data Hasil Pretest dan Posttest

Keterangan Pretest Posttest
Nilai tertinggi 80 95
Nilai terendah 40 55
Rata-rata 60,75 78,25
Siswa tuntas 10 17

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Jenis N Lo Lwber  Kesimpulan
Test
Pretest 20 0,129 0,190 Berdistibusi
Normal
Posttest 20 0,140 0,190 Berdistribusi
normal
Berdasarkan Tabel 1 terdapat

perbedaan antara nilai terendah, nilai
tertinggi, nilai rata-rata kelas dan
jumlah siswa yang tuntas pada saat pre-
test dan postest. Nilai pretest diperoleh
nilai terendah 40 dan nilai tertinggi 80
sedangkan nilai postest diperoleh nilai
terendah 55 dan nilai tertinggi 95. Nilai
rata-rata pretest atau sebelum diberi
perlakuan sebesar 60,75, setelah diberi-
kan perlakuan dengan menggunakan
media pembelajaran corong hitung nilai
rata-rata postest siswa yaitu 78,25. Ber-

dasarkan Data hasil penelitian menun-

jukkan bahwa terdapat peningkatan
antara pretest yang sebelum diberikan
perlakuan dengan nilai posttest yang
sudah diberikan

menggunakan  media

perlakuan dengan
pembelajaran
corong hitung (Sugiyono. 2014).
Berdasarkan Tabel 2 perhitungan
uji normalitas pretest diperoleh harga
mutlak selisih yang paling besar Lo=
0,129 dengan n = 20 dan taraf nyata o =
5% dari daftar nilai kritis L didapat L:a-
bei=0,190 karena Lo< Ltanel Yaitu 0,129<
0,190 maka Ho diterima. Hasil uji nor-
malitas menunjukkan bahwa data pre-
test siswa berasal dari populasi yang
berdistribusi normal. Berdasarkan Tabel
2 perhitungan uji normalitas kelas
responden hasil posttest diperoleh har-
ga mutlak selisih yang paling besar Lo =
0,140 dengan n = 20 dan taraf nyata o =
5% dari daftar nilai kritis L didapat Lta-
bel = 0,190 karena Lo< Ltaber Yaitu 0,140
< 0,190 maka Ho diterima. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa data posttest
siswa berasal dari populasi yang berdis-

tribusi normal.

80 PAEDAGOGIA Jilid 21, Nomor 1, Bulan Februari , Halaman 76-84



Tabel 3 Hasil Perhitungan uji t

Subjek Hasil Rata- N Md =g thiwng tiabel
Belajar  Rata

Kelas Il SD Pretest 60,75

Negeri

Jatiroto 01 posttest 78,25 20 17,5 1325 9,372 1,729

Kayen

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh
harga thiung = 9,327. Selanjutnya harga
thitung tersebut dibandingkan dengan ttapel
= 1,729 dengan dengan db = 20-1 pada
taraf signifikan o = 5%, sehingga di-
perolen harga thitung™> tapel  Yaitu
9,327>1,729. Dengan demikian Ho di-
tolak dan H; diterima. Hal ini pengaruh
media pembelajaran corong hitung ter-
hadap hasil belajar siswa dalam materi
perkalian kelas Il SDN Jatiroto 01
Kayen. Secara statistika hipotesis
penggunaan media pembelajaran corong
hitung berpengaruh terhadap hasil bela-
jar siswa dalam materi perkalian kelas 11
SDN Jatiroto 01 Kayen terbukti.

Berdasarkan hasil uji tes awal
atau pretest menunjukkan bahwa seba-
gian siswa nilainya belum mencapai
KKM yang ditentukan sekolah yaitu 65.
Pada kelas eksperimen dengan rata-rata
nilai pretest 60,75 terdapat 10 dari 20

siswa atau 50% dinyatakan tuntas dan

10 dari 20 siswa atau 50% dinyatakan
tidak tuntas.

Hasil uji tes akhir atau posttest
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
setelah diberikan perlakuan menjadi
lebih baik dengan rata-rata nilai 78,25
terdapat 17 dari 20 siswa atau 85%
siswa dinyatakan tuntas dan 3 dari 20
siswa atau 15%  dinyatakan tidak
tuntas. Siswa yang dinyatakan tidak
tuntas berarti memiliki nilai yang belum
mencapai KKM yang ditentukan yaitu
65. Selain itu 3 siswa tersebut masih
mengalami kesulitan dalam pemahaman
materi sehingga dalam menjawab soal
mereka membutuhkan waktu yang la-
ma. Dengan rata-rata nilai posttest
bahwa Media

corong hitung mem-

78,25 menunjukkan
pembelajaran
berikan pengaruh yang baik terhadap
terhadap hasil belajar Matematika pada
siswa kelas Il SD N Jatiroto 01 Kayen.

Perbedaan rata-rata nilai kelas menun-
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jukkan adanya perbedaan antara Media
pembelajaran corong hitung dengan
terbatasnya media yang digunakan pada
saat pembelajaran.

Berdasarkan pengujian uji t di-
peroleh thiung™> tabel atau 9,327>1,729
sehingga Ho ditolak dan Hi diterima
(Sugiyono. 2015). Dapat disimpulkan
bahwa Media pembelajaran Corong
Hitung berpengaruh  terhadap hasil
belajar siswa dalam materi perkalian
kelas Il SD Negeri Jatiroto 01 Kayen
2016/2017.  Hasil

penelitian ini sesuai dengan teori Piaget

tahun  ajaran

yang menyatakan bahwa individu pada
usia 7 sampai 11 tahun berada pada
tahap operasional konkret. Individu
pada tahap ini memerlukan benda-benda
konkrit untuk menunjang proses belajar
(Heruman, 2014). Media pembelajaran
Corong Hitung membantu siswa dalam
memahami materi perkalian. Siswa
secara konkrit memecahkan masalah
yang berkaitan dengan perkalian
melalui pembelajaran yang
menyenangkan dan media yang mudah
digunakan (Suprijono,2017:34).
Pembelajaran menggunakan
media pembelajaran corong hitung juga
dapat mengoptimalkan belajar sehingga

hasil belajar siswa meningkat. Sesuai

penelitian  Harnanto  (2016) yang
menyatakan  alat  peraga  dapat
digunakan untuk menyampaikan suatu
isi pelajaran, memperjelas dan menarik
perhatian  siswa sehingga  dapat
mendorong proses pembelajaran yang
pada akhirnya dapat meningkatakan
hasil belajar, dengan digunakannya alat
peraga pesan yang disampaikan menjadi
lebih jelas dan mudah diterima siswa
(Sukmadinata,2016). Disampaikan pula
oleh Rahadi (2003: 10) dalam Harnanto
(2016) alat peraga adalah alat (benda)
yang digunakan untuk memeragakan
fakta, konsep, prinsip, atau prosedur
tertentu agar tampak lebih
nyata/kongkrit. Sedangkan menurut
Hamdani (2005) dalam Wibowo (2013)
mengemukakan Media pembelajaran
adalah bahan atau teknik yang
digunakan dalam kegiatan belajar
dengan maksud agar proses interaksi
komunikasi edukasi antara guru dan
siswa dapat berlangsung secara tepat
guna dan berdayaguna (Sundayana,
2016:117).

Berdasarkan  uraian  tersebut,
disimpulkan bahwa media pembelajaran
dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam memahami materi yang diberikan

guru dan dapat membantu siswa
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memecahkan masalah yang berkaitan
dengan perkalian.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Media pem-
belajaran Corong Hitung berpengaruh
terhadap hasil belajar siswa dalam
materi perkalian kelas 1l SD Negeri
Jatiroto 01 Kayen tahun ajaran
2016/2017. Hal ini dibuktikan dengan
analisis uji t dimana thiung™> ttaber atau
9,327>1,729 dengan rata-rata nilai pada
kelas adalah 78,25 dan persentase

ketuntasan belajar mencapai 85%.

meningkatkan hasil belajar siswa, oleh
karena itu penggunaan media pem-
belajaran corong hitung dalam materi
perkalian dapat dikembangkan oleh
guru untuk diterapakan pada materi lain.
Media pembelajaran corong hitung
memberikan pengaruh yang positif pada
siswa sehingga guru dapat menerap-
kannya sebagai salah satu alternatif
media pembelajaran yang digunakan
untuk penjumlahan, pengurangan dan
pembagian. Guru hendaknya menggu-
nakan media pembelajaran yang tepat
agar tercipta suasana belajar yang aktif,
menyenangkan dan efektif sehingga

diharapkan hasil belajar siswa dapat

Pembelajaran dengan menggunakan meningkat.

media yang menarik akan dapat
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